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Abstrak 

Perpustakaan adalah tempat menyimpan sumber informasi berupa buka dan sumber 

informasi lainnya. Seiring dengan perkembangan jaman, sumber informasi yang tersedia 

semakin banyak jumlahnya dan beragam jenisnya. Sehingga hal ini menjadi alasan perlunya 

sebuah sistem informasi perpustakaan. Sistem informasi perpustakaan di SMAN 15 Makassar 

masih menggunakan cara manual yaitu dengan melakukan peminjaman, pengembalian, denda 

masih dicatat dalam sebuah buku besar. Selain itu pengguna selalu merasa kesulitan dalam 

mengakses informasi mengenai buku-buku yang telah tersedia. Buku yang banyak dipinjam, sisa 

stok buku dari sebuah judul serta pembuatan laporan transaksi. Sehingga mengakibatkan 

keterlambatan dalam proses pengolahan data buku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuat sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis web yang dapat memberikan informasi 

dan detail buku. Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model waterfall. Hasil penelitian menunjukkan sistem informasi 

perpustakaan berbasis web pada SMAN 15 Makassar dapat mempermudah petugas dan 

pengguna dalam melakukan pengolahan data perpustakaan.    

 

Kata kunci—Perpustakaan, Informasi, web 

 

Abstract 
 A library is a place to store information resources in the form of open and other sources 

of information. Along with the development times, the source of information available more and 

more number of kinds. So this is the reason for the need for a library information system. System 

Information Library in SMAN 15 Makassar still use the manual way of lending, returns, fines are 

still recorded in a ledger. In addition, users always find it difficult to access information about 

the books that have been available. A much borrowed book, the remainder of the book stock from 

a title as well as the creation of transaction reports. Resulting in delays in the process of data 

processing books. The purpose of this research is to create a Web-based library information 

system that can provide information and book details. The method of study used is the System 

Development Life Cycle (SDLC) with waterfall model. The results showed a web-based library 

information system at SMAN 15 Makassar to facilitate officers and users in conducting library 

data processing. 

 

Keywords—Library,Information, Web 

 

1. PENDAHULUAN 

 

erpustakaan sekolah  merupakan semua perpustakaan yang ada atau diselenggarakan di 

sekolah baik itu sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas sampai 

sekolah lanjutan seperti perguruan tinggi[1]. Perpustakaan sekolah berguna untuk menunjang 

proses belajar baik itu siswa yang berada disekolah dasar atau sekolah lanjutan. Sebagian besar 
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buku perpustakan sekolah terdiri dari koleksi buku-buku pelajaran atau bacaan yang dapat 

menunjang proses pembelajaran.  

 Tujuan adanya perpustakaan adalah untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca. 

Namun, tidak sama dengan perpustakaan pada umumnya perpustakaan sekolah tujuan utamanya 

adalah untuk belajar atau menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan. Pemakai fasilitas 

perpustakaan sekolah adalah adalah orang yang berada di lingkungan sekolah tersebut baik itu 

siswa atau tenaga pendidik dalam hal ini adalah guru[2]. Selain itu, perpustakaan sekolah juga 

bertujuan untuk menunjang pelaksanaan program pendidikan seperti menanamkan atau membina 

minat anak untuk menarik minat dalam membaca. Perpustakaan sekolah merupakan hal yang 

sangat penting bagi pendidikan. 

 Sekolah Menengah Atas Negeri 15 merupakan salah satu sekolah menegah atas yang 

terdapat di makassar dan bergerak di bidang pendidikan. Dalam pengolahan data perpustakaan 

masih dilakukan dengan cara konvensional dimana proses peminjaman dan pengembalian buku 

masih ditulis tangan dalam sebuah buku besar, untuk mengetahui daftar buku yang ada (terbaru) 

dicari dengan cara melihat-lihat di rak buku, memesan buku dan melakukan proses lainnya, 

sedangkan buku yang tersedia di perpustakaan sekolah cukup banyak. Hal ini akan menyebabkan 

proses peminjaman dan penyampaian informasi buku menjadi kurang baik dan informasi tentang 

buku tidak dapat diakses secara cepat dan langsung[3].  

Sistem Informasi Perpustakaan merupakan suatu sistem informasi berbasis web yang 

dibuat untuk memudahkan dalam penyampaian informasi mengenai buku-buku yang terdapat 

pada perpustakaan SMA Negeri 15 secara meluas. Keuntungan yang dapat dirasakan dari sistem 

informasi ini yaitu dapat lebih memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengakses 

informasi buku-buku, melakukan pemesanan buku, peminjaman buku dan proses lainnya, 

sedangkan dari sisi pengelola perpus dapat dimudahkan untuk melakukan penginputan data, 

transaksi peminjaman dan pengembalian buku, serta pembuatan laporan-laporannya[3]. 

Disamping itu, ada bebarapa penelitian yang relevan dan  pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Fajar Nugraha pada tahun 2014 

dengan judul penelitian Analisa dan Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan sistem informasi perpustakaan dapat meningkatkan pelayanan kepada para 

pengguna perpustakaan dan meningkatkan pelayanan guna memperlancar proses administrasi 

menjadi lebih cepat dan akurat[4]. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Muh. Rasyid Ridha 

pada tahun 2017 dengan judul Analisa Dan Desain Model Informasi Perpustakaan Universitas 

Islam Indragiri. Hasil penelitian menunjukkan analisis dan perancangan model sistem 

perpustakaan pelayanan secara online shingga koleksi yang ada pada perpustakaan dapat diakses 

kapan saja dan dimana saja[5].  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Sistem 

 Analis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang akan diusulkan dalam 

bentuk phisical sistem dan logical model. Bagan alir sistem (flowchart) merupakan alat yang tepat 

digunakan untuk menggambarkan phisical sistem. Simbol-simbol bagan alir sistem ini 

menunjukkan secara tepat arti fisiknya, seperti simbol terminal, hard disk, laporan-laporan[6]. 

Logical model dari sistem informasi lebih menjelaskan kepada bagaimana nantinya fungsi-fungsi 

di sistem informasi secara logika akan bekerja. Logical model dapat digambar dengan 

menggunakan diagram arus data (data flow diagram). Arus dari data di DAD dapat dijelaskan 

dengan menggunakan kamus data  (data dictionary). 
 

2.1.1 Bagan Alir Dokumen 

Bagan Alir (flowchart) adalah bagan yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau 

prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan untuk alat Bantu komunikasi dan untuk 
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dokumentasi. Bagan alir (flowchart) merupakan diagram yang terdiri atas simbol-simbol 

geometris dengan anak panah yang menghubungkan satu simbol dengan simbol lainnya. Diagram 

tersebut memberi gambaran dari prosedur pengolahan data[7]. 

2.1.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang 

telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan  secara logika tanpa mempertimbangkan 

lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya), 

atau lingkungan fisik  dimana data tersebut di simpan  (misalnya file kartu, harddisk, tipe, disket 

dan lain sebagainya). DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan 

sistem yang terstruktur. Lebih lanjut tentang DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang 

baik. Di dalam DFD ada beberapa simbol yang akan digunakan untuk maksud mewakili sebagai 

berikut : External Entity (kesatuan luar), Data Flow (Arus Data), Process (Proses), Storage 

(penyimpanan). 

2.1.3 Data Dictionary 

Kamus data (KD) atau data dictonary (DD) atau disebut juga dengan sistem data dictionary 

adalah katalog fakta data tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem 

informasi. KD dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada analisis sistem maupun 

perancangan sistem. Pada tahap analisis, KD digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis 

sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang 

masuk di sistem dan informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. Pada tahap perancangan  sistem, 

KD digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database[8]. KD dibuat 

berdasarkan arus data yang ada di DAD. KD harus dapat mencerminkan keterangan data yang 

dicatatnya. Untuk maksud keperluan ini, maka KD harus memuat hal-hal berikut ini : nama arus 

data, alias, bentuk data,  arus data, penjelasan, periode, volume dan struktur data.  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  sistem informasi perpustakaan ini 

adalah: 

a. Teknik Wawancara 

Teknik ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mewawancarai beberapa 

staf dan pegawai pada SMA Negeri 15.   

b. Teknik observasi 

Teknik ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan melihat 

langsung kegiatan atau proses yang terjadi. 

c. Teknik Sampling 

Teknik ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan pemilihan dokumen/laporan 

tertentu dari seluruh dokumen/laporan yang ada dengan tujuan mempelajari sebagian 

laporan/dokumen tersebut untuk mewakili seluruh dokumen/laporan yang ada. 

 

3.2   Jenis Penelitian 

 Dasar penelitian yang digunakan sebagai bahan untuk kelengkapan data dan informasi 

adalah 

a. Melalui penelitian kepustakaan (library research), yaitu pegumpulan data dengan cara 

membaca buku melalui literatur dan buku lain yang bersifat ilmiah yang ada hubungannya 

dengan materi pembahasan. 
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b. penelitian pustaka yaitu dilakukan dengan mengambil beberapa buku rujukan mengenai 

defenisi dan konsep yang berhubungan dengan penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Analisis Sistem Yang Diusulkan 

 Dalam sistem yang diusulkan ini terdapat empat entitas yaitu siswa, admin, petugas 

perpus dan kepala sekolah. Saat siswa datang ke perpustakaan siswa memperlihatkan kartu 

anggota yang dimilikinya. Kemudian siswa dapat melihat katalog dan jenis buku yang tersedia. 

Siswa juga dapat melakukan transaksi peminjaman dan pengembalian buku serta denda ketika 

sudah melewati jadwal pengembaliannya. Sedangkan kepala sekolah dapat menerima laporan 

berupa laporan pengunjung dan laporan transaksi peminjaman dan pengembalian buku serta 

denda jika ada. Untuk jelasnya sistem yang diusulkan seperti pada gambar dibawa ini: 

Siswa Admin Kepala SekolahPetugas Perpus

Database

Laporan Pengunjung

Isi formulir 

pendaftaran anggota

Formulir 

pendaftaran 

anggota

Input data 

anggota
Kartu Anggota

Lihat-lihat Buku

Isi Buku Tamu

Informasi 

Kunjungan 

Anggota

Meminjam 

Buku

Input Data 

Buku

Input Buku 

yang akan 

dipinjam

Daftar 

Peminjaman 

Buku

Menyerahkan 

Buku

Buku yang 

dipinjam

Mengembalik

an Buku

Mengecek 

Pinjaman

Tampilkan 

Status 

Pinjaman

Proses 

pengembalian 

Buku

Cetak Laporan

Laporan 

Peminjaman buku 

per siswa

 
Gambar 1 Sistem yang Diusulkan 

4.2 Diagram konteks 

 Diagram konteks ini menjelaskan aliran dari aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa, 

petugas perpustakaan dan kepala sekolah. Adapun gambar diagram konteks terlihat dibahwah ini: 

Sistem 

Informasi

Perpustakaan 

berbasis Web

Siswa Pegawai Perpus

Kepala Sekolah

- Data Siswa

- Buku yang akan dipinjam

- Informasi Buku

- Bukti Pengambilan

- Bukti Peminjaman

- Informasi Buku

- Informasi Peminjaman

- Informasi Siswa

- Informasi Peminjaman

- Informasi Pengembalian

- Informasi Denda

Laporan Peminjaman

Laporan Denda

Cetak Peminjaman 

Cetak Denda

 

Gambar 2 Diagram Konteks 

1.3 Diagram Berjenjang 

 Diagram berjenjang merupakan gambaran struktur dari sistem. Digram berjenjang ini 

menggabarkan semua proses yang erdapat dalam sistem. Adapun diagram sistem seperi terlihat 

pada gambar 3 dibawah ini: 
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Sisfo Perpus 

SMA Negeri 15

0

Siswa

1

Buku

2

Laporan

4

Transaksi

3

Data 

Siswa

1.1P

Data

Buku

2.1P

Data

Klasifikasi

2.2P

Peminja

man

3.1P

Pengemba

lian

3.2P

Laporan
Pengunjung

4.1P

Laporan

Peminjaman

Buku

4.2P

 

Gambar 3 Diagram Berjenjang 

4.4  Rancangan Input dan Output 

1. Rancangan Halaman Depan Anggota 

 

Gambar 4 Halaman Depan Anggota 

 b. Halaman Login Petugas Perpustakaan 

 Halaman ini merupakan halaman login masuk ke sistem untuk para petugas perpustakaan. 

Jika login benar maka akan masuk ke halaman utama. Halaman login petugas perpustakaan 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Halaman Login Petugas Perpustakaan 

c. Halaman Input Data Buku 

 Halaman ini merupakan halaman untuk menginputkan data buku yang baru. Item data 

yang dinputkan adalah judul buku, nama pengarang, jumlah buku, nomor buku. Halaman input 

data buku dapat terlihat seperti dibawah ini: 

 

Gambar 6 Halaman Input Data Buku 
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d. Halaman Input Peminjaman Buku 

 Halaman ini merupakan halaman untuk menginputkan peminjaman buku yang dilakukan 

oleh pengguna. Tampilan halaman input peminjaman buku adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 7 Input Peminjaman Buku 

e. Halaman Daftar Buku 

 Halaman ini merupakan halaman berupa laporan jenis-jenis buku yang disediakan oleh 

pihak sekolah. Laporan daftar buku ini dapat dilihat pada ganbar berikut: 

 

Gambar 8 Laporan Daftar Buku 

f. Halaman Daftar Peminjaman Buku 

 Halaman ini merupakan halaman laporan daftar peminjaman buku yang dilakukan oleh 

pengguna. Laporan Peminjaman  buku dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 9 Laporan Peminjaman Buku 

g. Halaman Data Pengunjung 

 Halaman ini merupakan laporan dari jumlah pengunjung yang datang ke perpustakaan. 

Baik pengunjung yang akan melakukan transaksi atau pengunjung yang hanya datang untuk 

membaca buku atau mengerjakan tugas. Laporan daftar pengunjung dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 10 Laporan Daftar Pengunjung 

h. Halaman Transaksi Per Siswa 

 Halaman ini menunjukkan transaksi yang telah dilakukan oleh pengunjung dalam hal ini 

adalah para siswa SMAN 15 Makassar. Laporan transaksi per siswa dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

Gambar 11 Laporan Peminjaman Per Siswa 

 

5. KESIMPULAN 

 

1. Dengan adanya sistem informasi perpustakaan maka dapat diketahui proses administrasi 

perpustakaan yang diterapkan pada sekolah. 

2. Sistem Informasi Perpustakaan berbasis web ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memudahkan penginputan dan pengolahan data, agar meminimalisir terjadinya kesalahan. 

3.  Dengan adanya sistem informasi perpustakaan berbasis web ini maka dapat dihasilkan 

laporan-laporan yang lebih cepat dan akurat. 
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